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PENGARUH PUNISHMENT TERHADAP KINERJA KARYAWAN
DENGAN DISIPLIN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
PADA KARYAWAN KEDAI TOKOPI PAI LI BANG DI
SOCIAL MARKET PALEMBANG
Lusia Nargis, H. Hisbullah Basri *)
ABSTRACT
This study basically aims to determine the effect of Punishment on Employee
Performance with Work Discipline as an Intervening variable on Pai Li Bang Store
employees at Social Market Palembang. From the results of data analysis conducted using
path analysis it can be seen that, 1) there is a significantly positive direct effect between
punishment on work discipline where tcount> ttable (3.492> 1.995) with Sig. 0.001 <0.05
and the Beta Path coefficient 0.395, which means the category of influence is strong. 2) there
is a significant positive direct effect between punishment on employee performance where
2.159> 1.995 with Sig. 0.038 <0.05 and the Beta Path coefficient of 0.244 is in the medium
category. 3) Then, there is a significantly positive direct effect between work discipline on
employee performance where 3,591> 1,995 with Sig. 0.001 <0.05 and the Beta Path
coefficient of 0.405 is categorized as strong. 4) and it is also known, that there is an indirect
effect between punishment on employee performance obtained from the multiplication results
between the path coefficient X to Y with the path coefficient Y to Z (0.395× 0.405) that is
equal to 0.159 in the medium category. Based on the Sobel Test it is found that the value of
zcount (2.4500)> ztable (1.96), the path coefficient of 0.159 is significant which means there
is a mediating effect and mediation occurs in this hypothesis is a partial hypothesis, because
significant punishment (X) on employee performance (Z ) did not change to be greater than
0.05 despite being influenced by mediation.
Keywords: Punishment, Work Discipline, Employee Performance
A. PENDAHULUAN
Meskipun banyak sumber daya lain
yang juga di butuhkan dalam suatu
organisasi atau perusahaan Namun,
sumber daya manusia  yang sangat
berperan di dalamnya karena SDM
merupakan penggerak, pemikir dan
perencana di sebuah organisasi atau
perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan.
Kinerja suatu perusahaan tidak
terlepas dari kinerja individu dan para
anggotanya, apabila kinerja individu
membaik maka secara langsung maupun
tidak langsung akan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Keberhasilan suatu
perusahaan dipengaruhi oleh kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.
Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja,  Salah satu nya
adalah disiplin kerja, disiplin kerja
merupakan tindakan manajemen untuk
*) Dosen Fakultas Ekonomi UTP
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mendorong para anggota organisasi demi
memenuhi tuntutan berbagai ketentuan
yang dimiliki organisasi. Kedisiplinan
umumnya dapat diartikan apabila
karyawan yang datang, istirahat dan
pulang tepat pada waktu yang telah di
tentukan, melaksanakan tugas yang sudah
menjadi tanggung jawabnya, menaati
aturan-aturan yang berlaku dan lain-lain.
Jadi kedisiplinan dianggap sebagai bagian
manajemen terpenting dalam suatu
organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuan.
Melihat betapa pentingnya peran
disiplin terhadap kinerja karyawan. Maka,
sebagian besar perusahaan membuat
beberapa aturan-aturan dan prosedur kerja
agar terpeliharanya kedisiplinan ini hingga
tercapainya suatu tujuan. Sehingga ketika
aturan-aturan itu tak di jalankan dengan
baik, maka tak jarang perusahaan
melakukan tindakan berupa ancaman atau
hukuman (punishment). Menurut
Mangkunegara (2013:130) Punishment
merupakan ancaman hukuman yang
bertujuan untuk memperbaiki kinerja
karyawan pelanggar, memelihara
peraturan yang berlaku dan memberikan
pelajaran kepada pelanggar.  Karena
dengan diterapkannya ancaman atau
punishment ini diharapkan para karyawan
dapat lebih disiplin dalam menaati aturan-
aturan yang telah di tetapkan sehingga
kinerja karyawan pun dapat terus
meningkat.
Pemberian hukuman dalam rangka
menerapkan disiplin ini juga terjadi pada
Kedai Tokopi Pai Li Bang. Kedai Tokopi
merupakan salah satu restoran Chinese
food yang berada di Social Market
Palembang, Kedai Tokopi yang lokasinya
strategis berada tepat di tengah kota dan di
kelilingi perumahan elit, suasananya juga
nyaman, dengan desain yang klasik, tidak
hanya itu Tokopi juga memiliki menu
makanan dengan citarasa yang khas dan
harga yang cukup terjangkau membuat
Tokopi selalu ramai pengunjung setiap
harinya.
Sebagai salah satu restoran yang
selalu ramai pengunjung, maka para
karyawan di Kedai Tokopi dituntut untuk
memiliki keterampilan dan disiplin yang
tinggi untuk menunjang hal-hal tersebut.
Setiap karyawan harus mampu berkinerja
dengan maksimal dalam melayani para
pelanggan yang terus datang silih berganti,
apalagi disaat jam makan siang, sholat dan
makan malam tiba. Demi mencapai dan
menjaga kinerja para karyawan dalam
melayani setiap pelanggan, tentu saja
harus dibarengi disiplin kerja yang tinggi,
karena tanpa kedisiplinan yang tinggi
maka akan sulit bagi karyawan untuk tetap
fokus dalam melayani pelanggan.
Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai,
Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja
76
Jurnal Kompetitif Universitas Tridinanti Palembang
Vol. 9 No. 1 Ed. Januari – Juni 2020
Karyawan dengan Disiplin sebagai
Variabel Intervening pada  Kedai Tokopi
Pai Li Bang Social Market Palembang.
Berdasarkan latar belakang
penelitian di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah punishment berpengaruh
secara langsung terhadap disiplin kerja
di Kedai Tokopi Pai Li Bang Social
Market Palembang ?
2. Apakah punishment berpengaruh
secara   langsung terhadap kinerja
karyawan di Kedai Tokopi Pai Li
Bang Social Market Palembang ?
3. Apakah disiplin kerja berpengaruh
secara langsung terhadap kinerja
karyawan di Kedai Tokopi Pai Li
Bang Social Market Palembang ?
4. Apakah punishment berpengaruh
secara tidak langsung terhadap kinerja
karyawan melalui disiplin kerja di
Kedai Tokopi Pai Li Bang Social
Market Palembang ?
Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh secara langsung
Punishment terhadap Disiplin kerja di
Kedai Tokopi Pai Li Bang Social
Market Palembang.
2. Pengaruh secara langsung Punishment
terhadap Kinerja karyawan di Kedai
Tokopi Pai Li Bang Social Market
Palembang.
3. Pengaruh  secara langsung Disiplin
kerja terhadap Kinerja karyawan di
Kedai Tokopi Pai Li Bang Social
Market Palembang.
4. Pengaruh secara tidak langsung
Punishment terhadap Kinerja
karyawan melalui Disiplin kerja di
Kedai Tokopi Pai Li Bang Social
Market Palembang.
Melalui penelitian ini, diharapkan:
1. Memberi masukan berupa saran, guna
kepentingan perusahaan sebagai solusi
untuk mengatasi masalah yang
dihadapi.
2. Menambah penegetahuan dan manfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai




untuk mempermudah proses penelitian
terhadap variabel apa saja  dan bagaimana
hubungan antar variabel yang diteliti.
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel punishment terhadap
kinerja karyawan dengan variabel disiplin
kerja sebagai variabel intervening secara
factual dan sistematis. Metode survei
digunakan untuk megumpulkan data di
lapangan dengan mengambil sampel dari
populasi yang ada. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan analisis data sekunder,
sedangkan metode analisis data
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menggunakan metode Analisis Jalur ( Path
Analysis)
Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tiga variabel.Punishment
(X) sebagai variabel independent (variabel
eksogen), Kinerja karyawan (Y) sebagai
variabel dependen (variabel endogen)  dan
Disiplin kerja sebagai variabel intervening
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan Kedai Tokopi Pai Li
Bang yang berjumlah 68 orang karyawan yang
terdiri dari 21 orang Waiters, 8 orang Bar, 8
orang Snack, 8 orang Butcher, 6 orang
Checker, 7 orang Koki, 6 orang Helper, dan 4
orang Stewad Sedangkan  sampel diambil
berdasarkan sampel jenuh, menurut Arikunto
(2012: 104) jika jumlah populasinya kurang
dari 100 orang, maka jumlah  sampelnya
diambil secara keseluruhan. Sehingga sampel
dalam penelitian ini berjumlah 68 orang.
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode
analisis jalur (path analysis). Menurut
Sarjono H dan Julianita W (2013:118)
sebelum melakukan analisis jalur,
hendaknya melakukan uji normalitas dan
uji linearitas terlebih dahulu
Uji Normalitas bertujuan untuk
mengetaui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Uji Normalitas menjadi hal
penting karena salah satu syarat pengujian
parametrik. (Sarjono H dan Julianita W,
2013:53)
Uji Linearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang dimiliki
sesuai dengan garis linear atau tidak
(apakah hubungan antarvariabel yang
hendak dianalisis mengikuti garis lurus
atau tidak).
Dasar pengambilan keputusan pada
Uji Linearitas adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi pada Deviation
from Linearity > 0,05 maka hubungan
antarvariabel adalah linear.
2. Jika nilai signifikansi pada Deviation
from Linearity < 0,05 maka hubungan
antarvariabel tidak linear
Analisis Jalur (Path Analysis)
Model path analysis (analisis jalur)
digunakan untuk menganalisis pola
hubungan di antara variabel. Model ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebas (eksogen)
terhadap varabel terikat (endogen). Di
mana pengertian variabel eksogen adalah
variabel yang tidak ada penyebab
eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada
anak panah yang menuju ke arahnya.
Sedangkan variabel endogen adalah
variabel yang ada penyebab eksplisitnya
atau dalam diagram ada anak panah yang
menuju ke arahnya (Fridayana
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Yudiaatmaja, 2017:2).
Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh secara individual kriteria
hipotesis (Ha) diterima apabila nilai
thitung > ttabel. Nilai ttabel dilihat pada
taraf 0,05 di mana df = 68 – 2 = 66 adalah
1,995. Dan uji signifikansi hipotesis (Ha)
diterima apabila Sig < 0,05. Kemudian,
untuk melihat signifikansi pengaruh tidak
langsung, digunakan strategi Product of
Coefficient dengan melihat nilai z 1,96,
meskipun apabila dari independent ke
intervening signifikan dan intervening ke
dependent juga signifikan, dapat
diasumsikan bahwa terdapat pengaruh
tidak langsung dari variabel independen ke
dependen. Imam Ghozali (2011)
berpendapat bahwa penentuan variabel
intervening tergantung pada bentuk
teoretiknya, misalnya A B C di mana jelas
bahwa hubungan A ke C tidak langsung,
harus melalui B, maka jika A ke B
signifikan, dan B ke C signifikan, maka B
adalah intervening dan hubungan A ke C
tidak langsung melewati B.




Berdasarkan diagram diatas, maka di
dapat persamaan struktural adalah sebagai
berikut:
● Persamaan Sub-Struktural 1 :
Y = YX + 1
● Persamaan Sub-Struktural 2 :
Z = ZX + ZY + z 2
Asumsi-asumsi analisis Jalur :
1. Hubungan di antara variabel
bersifat linear dan adaptif (mudah
menyesuaikan diri).
2. Data yang digunakan berdistribusi
normal, valid, dan reliabel.
3. Adanya recurivitas, yaitu suatu
keadaan di mana anak panah
mempunyai hubungan satu arah dan
tidak boleh terjadi pemutaran kembali
(looping).
4. Variabel  terikat (endogen)  dan  bebas
(eksogen) berskala interval.
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Dari Tabel 1. di atas, dapat
diketahui bahwa hasil Uji Normalitas
menunjukkan bahwa data-data dari ketiga
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini berdistribusi normal, dengan nilai
signifikansi lebih besar daripada 0,05 pada
uji Kolmogorov-Smirnov. Variabel
Punishment mempunyai nilai signifikan
sebesar 0,095 > 0,05, variabel Disiplin
Kerja dan Kinerja Karyawan mempunyai
nilai signifikan sebesar 0,088 dan 0,189,
lebih besar daripada 0,05.
Hasil Uji Linearitas
Tabel 2.
Rangkuman Hasil Uji Linearitas
Berdasarkan Tabel 2. di atas,
diketahui bahwa nilai Signifikansi pada
Deviation from Linearity setiap hubungan
antarvariabel adalah lebih besar dari 0,05





Model Summary Sub-struktural 1
Dari Tabel 3. di atas, diketahui
bahwa nilai R Square (R2) adalah sebesar
0,156. Dengan demikian, besarnya
koefisien jalur bagi variabel lain di luar
penelitian ini dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:
1 = √1 − R2xy= √1 − 0,156= 0,918
Tujuan koefisien Determinasi adalah:
1. Sebagai indek kecocokan
2. Menyatakan proporsi variabel Y dapat
diterangkan oleh variabel X Sebagai
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Pengaruh langsung punishment
terhadap disiplin kerja
Berdasarkan Tabel 4., diketahui
bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel
(3,492 > 1,995) dengan nilai Sig. 0,001
yang berarti lebih kecil daripada 0,05. Dan
besarnya koefisien Beta Jalur variabel
punishment (X) terhadap disiplin kerja (Y)
adalah 0,395 ( YX). Di mana koefisien
jalur lebih besar dari 0,30 yang berarti
kategori daya atau pengaruh punishment
adalah kuat terhadap disiplin kerja.
Artinya, Ha diterima dan Ho ditolak.
Berarti  terdapat pengaruh langsung dan
signifikan antara punishment terhadap
disiplin kerja yang berarti hipotesis
pertama terbukti atau diterima.
Maka diperoleh persamaan sebagai
berikut:
Y = YX + 1
Y = 0,395 X + 0,918 1
Gambar 2.




Model Summary Sub-struktural 2
Dari Tabel 5. di atas, diketahui
nilai R Square adalah sebesar 0,301.
Dengan demikian, besarnya koefisien jalur
bagi variabel lain di luar penelitian yang
mempengaruhi kinerja karyawan dapat
dihitung sebagai berikut :
Tabel 6.
Coefficientsa Sub-struktural 2
Pengaruh langsung punishment terhadap
kinerja karyawan
Berdasarkan Tabel 6. di atas,
diketahui bahwa punishment (X) memiliki
nilai thitung sebesar 2,159 yang berarti lebih
besar dari ttabel yaitu 1,995 dengan nilai
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Sig. 0,038 yang berarti lebih kecil
daripada 0,05. Dan besarnya koefisien
Beta Jalur variabel punishment (X)
terhadap kinerja karyawan (Z) adalah
0,244 ( ZX) yang berarti kategori
pengaruh punishment adalah sedang
terhadap kinerja karyawan. Artinya,
variabel punishment (X) berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Z).
Pengaruh langsung disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan
Dapat diketahui pula, bahwa
variabel disiplin kerja (Y) memiliki nilai
thitung sebesar 3,591 lebih besar daripada
ttabel yaitu 1,995 dengan nilai Sig. 0,001
yang berarti lebih kecil daripada 0,05 dan
nilai koefisien Beta Jalur variabel disiplin
kerja (Y) terhadap kinerja karyawan (Z)
adalah 0,405 ( ZY). Yang berarti,
kategori pengaruh disiplin kerja adalah
kuat terhadap kinerja karyawan. Artinya,
Ha diterima dan Ho ditolak.
Kesimpulannya, bahwa variabel disiplin
kerja (Y) berpengaruh langsung secara




Z = ZX + ZY + z 2
Z = 0,244 X + 0,405 Y + 0,836 2
Dari tabel Coefficient Sub-
struktural 1 dan Sub-struktural 2,  dapat
dijelaskan dalam gambar berikut ini:
Gambar 3.
Struktur pengaruh X, Y, terhadap Z
beserta koefisien jalur
Pengaruh tidak langsung punishment
terhadap kinerja karyawan melalui
disiplin kerja
Tabel 7.
Pengaruh X dan Y terhadap Z
Berdasarkan Tabel 7. dapat
diketahui bahwa punishment mempunyai
pengaruh secara tidak langsung terhadap
kinerja karyawan melalui disiplin kerja
sebesar 0,159. Sedangkan, pengaruh
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secara langsung diperoleh sebesar 0,244.
Sehingga total pengaruh sebesar 0,244 +
0,159 = 0,403.
Untuk mengetahui signifikansi
pengaruh tidak langsung punishment
terhadap kinerja melalui disiplin kerja,
digunakan uji Sobel Test pada strategi
Product of Coeffiecient. Dengan rumus
sebagai berikut :
Sab = √ 2 2+ 2 2 + 2 2
= 2,4500
Nilai z (2,4500) > 1,96 (nilai z
mutlak) sehingga secara signifikan ada
pengaruh tidak langsung dari punishment
terhadap kinerja karyawan melalui disiplin
kerja
D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Punishment berpengaruh langsung
secara signifikan positif terhadap
disiplin kerja di Kedai Tokopi Pai Li
Bang.
2. Punishment berpengaruh langsung
secara signifikan positif terhadap
kinerja karyawan di Kedai Tokopi Pai
Li Bang.
3. Disiplin kerja berpengaruh langsung
secara signifikan positif terhadap
kinerja karyawan di Kedai Tokopi Pai
Li Bang.
4. Punishment berpengaruh tidak langsung
secara signifikan positif terhadap
kinerja karyawan melalui disiplin kerja
di Kedai Tokopi Pai Li Bang.
Saran
1. Sistem punishment atau hukuman yang
diterapkan oleh pihak Kedai Tokopi Pai
Li Bang sekarang sudah berjalan
dengan efektif. Bagi pihak perusahaan
diharapkan untuk tetap memperhatikan
pentingnya memberikan teguran atau
bahkan hukuman kepada karyawan
yang tidak menaati peraturan
perusahaan, ini dilakukan guna menjaga
peraturan dan norma yang berlaku,
memberikan efek jera, serta
meningkatkan disiplin kerja karyawan
agar kinerjanya juga dapat lebih baik.
2. Sebaiknya pemberian punishment lebih
transaparan dan diberitahukan dengan
jelas untuk menghindari kesalah-
pahaman dengan pihak manajemen.
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